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Abstrak

Pembelajaran guru belum menekankan unsur-unsur kebudayaan khususnya kearifan lokal Bali dalam materi pelajaran yang
relevan dan kurangnya media belajar siswa. Tujuan penelitian ini yaitu mennciptakan media pembelajaran mini web linktree
berbasis kearifan lokal bali untuk meningkatkan literasi budaya siswa. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan
model ADDIE. Subjek penelitian yaitu 2 ahli isi dan 2 ahli media pembelajaran. Subjek uji coba kepraktisan yaitu 2 praktisi
dan 10 siswa. Populasi penelitian ini berjumlah 197 siswa. Metode pengumpulan data adalah angket/kuesioner. Instrumen
yang digunakan berupa lembar kelayakan. Teknik yang digunakan menganalisis data yaitu analisis kualitatif, kuantitatif, dan
statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil validitas dari ahli media sebesar 95% (sangat baik) dan ahli materi 98,75%
(sangat baik). Hasil respon guru 98% (sangat praktis) dan siswa 96,2% (sangat praktis). Berdasarkan uji hipotesis diperoleh
nilai sebesar 0,017, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi budaya antara siswa yang
menggunakan media pembelajaran mini web Linktree. Hasil menunjukkan mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali
efektif meningkatkan literasi budaya siswa. Implikasi penelitian ini web dapat digunakan guru. Implikasi penelitian ini
diharapkan Mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali dapat meningkatkan kearifan lokal siswa.

Kata Kunci: Mini Web Linktree, literasi budaya, kearifan lokal

Abstract

Teacher learning has not emphasized cultural elements, especially Balinese local wisdom in relevant subject matter and the
lack of student learning media. The purpose of this research is to create a mini web linktree learning media based on
Balinese local wisdom to increase students' cultural literacy. This type of research is development with the ADDIE model.
The research subjects were 2 content experts and 2 learning media experts. Practicality trial subjects were 2 practitioners
and 10 students. The population of this study amounted to 197 students. The data collection method is a questionnaire /
questionnaire. The instrument used is a feasibility sheet. The techniques used to analyze the data are qualitative,
quantitative and statistical inferential analysis. The results of the research are the results of the validity of the media experts
by 95% (very good) and material experts 98.75% (very good). The results of the teacher's response were 98% (very
practical) and 96.2% students (very practical). Based on the hypothesis test, a value of 0.017 was obtained, so that there
was a significant difference in cultural literacy skills between students using the Linktree mini web learning media. The
results show that the Linktree mini web based on Balinese local wisdom is effective in increasing students' cultural literacy.
The implication of this research is that the web can be used by teachers. The implications of this research are that it is
hoped that the Mini web Linktree based on Balinese local wisdom can increase students' local wisdom.
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1. PENDAHULUAN

Literasi mengacu pada kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca,
menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah (El Islami et al., 2016; Herlanti et
al., 2019). Literasi tidak hanya berupa kemampuan utama atau penunjang dalam proses
pembelajaran, tetapi literasi telah menjadi faktor pendukung kebutuhan setiap individu akan
kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah, serta sikap etis dan sosial dalam
berinteraksi antar kelompok dalam kehidupan sehari-hari. masyarakat (Quaicoe & Pata,
2020; Shliakhovchuk, 2021). Ada berbagai jenis literasi dasar, salah satunya literasi budaya.
Secara umum literasi budaya adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan berperilaku
dalam budaya Indonesia (Helaluddin, 2018; Tohani & Sugito, 2019). Literasi budaya juga
diartikan sebagai mengetahui dan mengenali budaya nasional dan kearifan lokal yang
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dimiliki bangsa serta keinginan untuk melestarikan budaya tersebut (Ahsani & Azizah, 2021,
Colombi, 2015). Budaya adalah keseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, ilmu pengetahuan, hukum, adat istiadat, serta kemampuan dan kebiasaan
lain dalam masyarakat (Fika et al., 2020; Ramadhani et al., 2019; Suprapto et al., 2021). Oleh
karena itu, agar budaya tersebut tetap lestari, diperlukan kemampuan yang disebut literasi
budaya (Resterina et al., 2020; Subhan et al., 2021). Keterampilan literasi budaya sangat
penting untuk dikuasai siswa sejak usia dini di abad 21 karena abad ini sedang mengalami era
globalisasi yang dapat menyebabkan berbagai perubahan dan perkembangan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk budaya. Pemerintah saat ini sedang mengintensifkan literasi
budaya agar siswa dapat mencintai dan melestarikan budaya Indonesia. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memiliki keterampilan literasi budaya yang mencakup kemampuan
untuk menjadi bijak, berpikir cerdas, dan menerima serta beradaptasi dengan keragaman ini
sejak usia dini agar tetap lestari (Helaluddin, 2018; Tohani & Sugito, 2019; Yuki, 2020).
Literasi budaya dapat diajarkan sejak dini melalui berbagai media dan institusi, seperti
sekolah, keluarga, acara televisi, dan media online.

Namun pada kenyataanya masih banyak siswa sekolah dasar, khususnya siswa
sekolah di Bali yang kurang mengetahui kearifan lokal Bali itu sendiri. Banyak siswa yang
tidak mengetahui kearifan lokal Bali seperti kebudayaan magibung, megeret pandan,
Dharmaghita, Tri Hita Karana, mesatua Bali, tari Bali, dan berbagai macam kearifan lokal
Bali lainnya. Padahal sebagai masyarakat Bali peserta didik sepatutnya mengenal kearifan
lokal Bali utamanya kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar. Hal tersebut mencirikan
bahwa kemampuan literasi budaya siswa Sekolah Dasar cenderung rendah Berdasarkan hasil
observasi di Gugus 111 Kecamatan Abang Kabupaten Karangasem khususnya di SD Negeri 1
Culik dan SD Negeri 3 Kertha Mandala, diketahui bahwa guru kelas khususnya kelas 1V
belum menekankan unsur-unsur kebudayaan khususnya kearifan lokal Bali dalam materi
pelajaran yang relevan, dalam proses pembelajaran baik secara dalam jaringan (daring)
maupun saat pembelajaran tatap muka terbatas dan hanya terfokus pada materi yang ada pada
buku Tematik. Akibatnya pada saat dilaksanakannya wawancara dengan siswa, Siswa
mengaku kurang mengenal kearifan lokal dan kurang tertarik untuk mempelajarinya. Hasil
observasi di Gugus Il Kecamatan Abang khususnya SD Negeri 1 Culik dan SD Negeri 3
Kertha Mandala diketahui juga bahwa guru masih jarang menggunakan media pembelajaran
interaktif dan efektif ketika menyampaikan suatu topik pembelajaran baik dalam
pembelajaran daring maupun saat pembelajaran tatap muka. Berdasarkan hasil kuesioner
yang dibagikan, diketahui bahwa dalam pembelajaran di kelas 1V, 100% guru menyatakan
menggunakan media pembelajaran. Sebanyak 50% guru membagikan materi berupa teks
yang ada di buku Tematik, 100% memanfaatkan papan tulis. Minimnya media pembelajaran
yang digunakan menyebabkan siswa tidak memiliki pilihan dalam memilih media
pembelajaran yang ingin mereka gunakan sehingga pembelajaran hanya berlangsung secara
monoton dan kurang menarik. Hal tersebut menyebabkan siswa kelas IV menjadi kurang
mengenal dan kurang tertarik untuk mempelajari kearifan lokal Bali.

Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan kearifan lokal Bali
kedalam materi pembelajaran yang relevan. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam
materi pembelajaran dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai
kearifan lokal Bali (Dewi et al., 2016; Primayanti et al., 2019). Salah satu materi yang cocok
untuk diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah materi mengenai Keanekaragaman Budaya
Indonesia. Materi ini membahas tentang keberagaman suku bangsa dan budaya yang ada di
Indonesia beserta upaya-upaya pelestariannya dan sikap sebagai warga masyarakat yang
heterogeny (Amirin, 2013; Hutama, 2016). Kearifan lokal Bali yang dapat diintegrasikan
dengan materi pembelajaran ini adalah kearifan mengenai konsep Tri Hita Karana,
Dharmagitha, dan kearifan lokal lainnya seperti pakaian adat Bali. Tri Hita Karana diartikan
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sebagai konsep hubungan manusia terhadap tiga unsur penyebab kebahagiaan (Dewi et al.,
2019; Kusumayani, 2019; Sanjaya et al., 2019). Konsep tersebut dapat dihubungkan dengan
topik materi mengenai rumah adat, mengingat rumah adat Bali pada umumnya menggunakan
konsep Tri Hita Karana dalam pembangunanya. Dari konsep itu juga peserta didik diajarkan
untuk mengahargai dan menjaga hubungan baik (Hutasoit, 2017; Narayani, 2019; Udayana,
2017). Dharmagitha dapat dikaitkan dengan topik materi kesenian daerah. Selain kedua
kearifan lokal Bali tersebut, kearifan lokal Bali lainnya juga pada patut untuk ditekankan,
misalnya mengenai makna-makna yang terkaindung dalam pakaian/busana adat Bali. Selain
mengintegrasikan kearifan lokal Bali dengan topik pembelajaran, juga diperlukan adanya
media dengan unsur-unsur kearifan lokal Bali. Salah satu media pembelajaran yang cocok
adalah media web Linktree. Linktree merupakan mini web digunakan sebagai media
pembelajaran inovatif yang berfungsi untuk berbagai link (tautan) (Amaliah et al., 2021;
Nurafni & Ninawati, 2021). Guru bisa mendapatkan berbagai konten pembelajaran yang
terintegrasi dengan solusi lokal Bali berupa teks, video, power, dan lain-lain dalam satu link
ringkasan. Selain itu, dengan berbagai konten yang dapat disajikan dalam satu link, siswa
dapat memilih pembelajaran yang ingin digunakan dalam pembelajaran sehingga menarik
(Amaliah et al., 2021; Nurafni & Ninawati, 2021). Linktree dapat diakses secara berulang-
ulang setelah dibagikan. Dengan begitu siswa tidak akan merasa jenuh untuk mempelajari
materi Keanekaragaman Budaya Indonesia yang diintegrasikan dengan kearifan lokal Bali.

Temuan sebelumnya menyatakan media digital menyebabkan pembelajaran praktis
(Maijarern et al., 2018; Putrawangsa & Hasanah, 2018; Wooten, 2020). Temuan lain
menyatakan bahwa mengintegrasikan kearifan local dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman kognitif dan pemahaman local siswa (Joyo, 2018; Khaerunnnisa & Pamungkas,
2019; Primayanti et al., 2019). Penelitian lain menyatakan bahwa perpaduan pendekatan
pembelajaran kearifan dapat meningkatkan pemahaman siswa (Prasedari et al., 2019;
Suryantari et al., 2018; Weda et al., 2016). Belum adanya kajian mengenai media
pembelajaran mini web linktree berbasis kearifan lokal bali untuk meningkatkan literasi
budaya siswa. Kelebihan penelitian ini yaitu Linktree merupakan mini web yang dapat
digunakan dengan sangat mudah termasuk oleh pemula. Perpaduan pendekatan belajar
kearifan local dengan media juga dapat meningkatkan kecintaan siswa terhadap budaya local.
Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan media pembelajaran mini web linktree berbasis
kearifan lokal bali untuk meningkatkan literasi budaya siswa. Dengan mengembangkan
media pembelajaran ini diharapkan pembelajaran mengenai kearifan lokal Bali dapat lebih
optimal, agar siswa dapat lebih mengenal dan memahami kearifal lokal Bali sehingga literasi
budaya siswa kelas IV dapat berkembang dengan baik.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) (Alnajdi, 2018). Subjek penelitian yaitu 2 ahli isi
dan 2 ahli media pembelajaran. Subjek uji coba kepraktisan yaitu 2 praktisi dan 10 siswa.
Populasi penelitian ini berjumlah 197 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik group
random sampling. Metode pengumpulan data adalah angket/kuesioner. Kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data skor yang diberikan ahli dan praktisi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar kelayakan, kisi-kisi disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Media oleh Ahli Materi

No Aspek Indikator Penilaian Jumlah butir

1. Materi Relevansi materi yang disajikan. 3
Penyajian materi. 2
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No Aspek Indikator Penilaian Jumlah butir
Relevansi materi terhadap muatan literasi 4
budaya

3 Penggunaan Kualitas penggunaan bahasa. 4

" Bahasa Kualitas susunan kalimat. 3
Jumlah Butir 16

(Modifikasi dari Amaliah et al., 2021)

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Kepraktisan Media Oleh Siswa

No Aspek Indikator Penilaian Jumlah butir
1. Materi Soal Pemahaman materi. 3
5 Penggunaan Kemudahan penggunaan media dalam belajar. 5
" Media
Jumlah Butir 10

(Modifikasi dari Amaliah et al., 2021)

Butir instrumen divalidasi keempat penilai, selanjutnya uji validitas instrumen ini
akan menggunakan metode validasi jenis Content Validity Ratio (CVR) dan CVI (Content
Validity Index). Teknik yang digunakan menganalisis data yaitu analisis kualitatif, kuantitatif,
dan statistic inferensial. Dalam penelitian ini metode analisis kualitatif digunakan untuk
mengolah data yang berupa saran dan masukan dari ahli dan praktisi terhadap media mini
web Linktree yang dikembangkan. Analisis kuantitatif menganalisis skor yang diberikan.
Statistic inferensial untuk menganalisis efektivitas pengembangan media pembelajaran mini
web Linktree berbasis kearifan lokal Bali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan media pembelajaran mini web
Linktree berbasis kearifan lokal Bali pada Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku untuk
meningkatkan literasi budaya menggunakan model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis
yaitu guru masih jarang menggunakan media pembelajaran interaktif dan efektif ketika
menyampaikan suatu topik pembelajaran baik dalam pembelajaran daring maupun saat
pembelajaran tatap muka. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan, diketahui bahwa
dalam pembelajaran di kelas 1V, 100% guru menyatakan menggunakan media pembelajaran.
Sebanyak 50% guru membagikan materi berupa teks yang ada di buku Tematik, 100%
memanfaatkan papan tulis. Minimnya media pembelajaran yang digunakan menyebabkan
siswa tidak memiliki pilihan dalam memilih media pembelajaran yang ingin mereka gunakan
sehingga pembelajaran hanya berlangsung secara monoton dan kurang menarik. Hal tersebut
menyebabkan siswa kelas IV menjadi kurang mengenal dan kurang tertarik untuk
mempelajari kearifan lokal Bali. Hasil analisis kurikulum disajikan pada Tabel 3.

Kedua, perancangan. Pada tahap ini dibuat suatu rancangan konsep produk yang
berupa media pembelajaran secara terperinci. Kemudian dilanjutkan dengan memilih materi
yang sesuai dengan kebutuhan dilapangan dan tuntutan kopetensi yang ingin dicapai. Hasil
perancangan web Linktree berbasis kearifan lokal Bali disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 3. KD dan Indikator

KD Indikator
1.4 Mensyukuri ~ berbagai  bentuk 1.4.1Menghargai berbagai bentuk keragaman
keragaman suku bangsa, sosial, dan rumah adat di Indonesia yang terikat
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah
persatuan dan kesatuan sebagai Tuhan Yang Maha Esa.
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 1.4.2Menghayati berbagai bentuk keragaman

2.4 Menampilkan sikap kerja sama
dalam berbagai bentuk keragaman
suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan
dan kesatuan.

1.4

rumah adat di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa.

.3Mengamalkan sikap toleransi atas berbagai

bentuk keragaman rumah adat di Indonesia
yang terikat persatuan dan kesatuan.

TUTORIAL
PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Profil Mahasiswa

Gambar 1. Hasil perancangan W

B> KERAGAMAN RUMAH ADAT

Q\“Ew"% INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERIKU
KOMPETENSI DASAR

DAN INDIKATOR ‘

KOMPETENSI DASAR ‘ ‘

eb Linktree Berbasis Kearifan Lokal Bali

Keempat, pengembangan. Media pembelajaran mini web Linktree terdiri dari 3

konten pembelajaran, yaitu teks materi, powerpoint, dan video pembelajaran. Pada masing-
masing konten memuat materi pembelajaran yang sama yaitu materi mengenai keragaman
budaya Indonesia khusunya mengenai rumah adat, pakaian adat, dan kesenian (tari) daerah
yang terdapat pada tematik kelas IV Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku, Subtema 2
Indahnya Keragaman Budaya Negeriku, pembelajaran 3, 4, dan 5. Selain itu, dalam media
mini web Linktree juga memuat profil peneliti dan petunjuk penggunaan media. Adapun
tampilan depan Linktree, profil mahasiswa, petunjuk penggunaan media, sampul depan teks
materi, powerpoint, dan video, tampilan materi pada teks, powerpoint, dan video
pemebalajaran, hasil pengembangan disajikan pada Gambar 2.
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Media pembelajaran mini web Linktree dilanjutkan dengan uji validitas. Perhitungan
dapat diperoleh bahwa masing-masing butir penilaian mendapat rata-rata skor dengan rentang
4.01 < X < 5.01 dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan penilaian dari ahli media
mendapatkan persentase sebesar 95% (sangat baik) dan ahli materi 98,75% (sangat baik).
Penilaian dari praktisi 98% (sangat praktis) dan dari siswa 96,2% (sangat praktis).
Disimpulkan Media pembelajaran mini web Linktree layak untuk diterapkan. Keempat,
implementasi. Hasil produk vyang telah dikembangkan diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar. Hasil analisis perhitungan uji normalitas nilai
signifikasi yang diperoleh sebesar 0,857, sehingga data hasil kemampuan literasi budaya
siswa dinyatakan normal. Hasil perhitungan uji homogenitas sebesar 0,726, sehingga data
homogen. Hasil analisis perhitungan uji-t dengan Independent Samples T Tes diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,017. Hasil ini menunjukan besar signifikasi lebih kecil dari 0,05.
Sehingga hasilnya adalah signifikan. Disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan literasi budaya siswa kelas IV SD antara siswa yang menggunakan media
pembelajaran mini web Linktree dan siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran
mini web Linktree.

Pembahasan

Hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan literasi budaya siswa kelas IV SD antara siswa yang menggunakan media
pembelajaran mini web Linktree. Pertama, mini web Linktree dapat meningkatkan literasi
budaya siswa. Mini web Linktree dibuat dengan memanfaatkan website Linktree yang sudah
tersedia di internet. Pemanfaatan website dalam membuat media juga sangat praktis (Bakri et
al., 2016; Rahayu et al., 2019; Serevina & Meyputri, 2021). Adapun konten-konten yang
dapat diakses pada media pembelajaran mini web Linktree, seperti teks materi, powerpoint,
dan video pembelajaran dibuat dengan aplikasi Canva dan Kinemaster untuk mengedit video.
Video menjadikan pembelajaran menjadi bermakna dan memiliki daya tarik tersendiri
(Bekagema et al., 2016; Mutia et al., 2018; Wang et al., 2020). Konten-konten pembelajaran
tersebut memuat materi mengenai keragaman budaya Indonesia, khususnya mengenai
keragaman rumah adat, pakaian adat, dan kesenian (tari) daerah yang diintegrasikan dengan
kearifan lokal Bali. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam materi pembelajaran
dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai kearifan lokal Bali
(Dewi et al., 2016; Primayanti et al., 2019). Kearifan lokal Bali yang diangkat seperti konsep
Tri Hita Karana, Dharmagita, Asta Kosala Kosali, dan sebagainya. Media pembelajaran
berbasis kearifan lokal Bali ini dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi,
mengenalkan kearifan lokal Bali, serta dapat membantu siswa untuk menumbuhkan dan
mengasah kemampuan literasi budaya dari aspek sikap.

Kedua, mini web Linktree meningkatkan motivasi belajar. Kelengkapan dan kejelasan
materi pada media pembelajaran yang dikembangakan disajikan agar siswa terbantu saat
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran ini (Biard et al., 2018;
Herawati et al., 2018; Li et al., 2020). Materi yang tersedia juga diakaitkan dengan kearifan
lokal Bali dan disajikan dengan baik sehingga menjadi lebih menarik dan dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Media pembelajaran interaktif berbasis budaya layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada aspek kemudahan penggunaan media,
indikator yang disajikan yaitu kemudahan penggunaan media dan kejelasan penggunaan
media (Febliza & Okatariani, 2020; Muslihatun et al., 2019). Kemudahan dan kemenarikan
konten pembelajaran pada media pembelajaran yang dikembangakan disajikan agar guru
dapat memanfaatkan media pembelajaran mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali
dengan maksimal. Kejelasan ini juga memotivasi belajar. Media pembelajaran Linktree dapat
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dengan mudah digunakan oleh peserta pemula yang dalam hal ini adalah pendidik dalam
pelatihan. Media pembelajaran Linktree memiliki desain yang tidak rumit sehingga
memotivasi siswa belajar.

Media pembelajaran yang inovatif dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman
dan keterampilannya untuk mencapai kompetensi esensial yang diharapkan (Ajinomoto,
2021; Ariyanto et al., 2020; Suprianto et al., 2019). Media pembelajaran menempati posisi
esensial sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran (Dwihartanti et al., 2019; Hidayah
& Fathimatuzzahra, 2019). Tanpa media, komunikasi dalam proses pembelajaran menjadi
kurang menarik. Dengan mengembangkan media pembelajaran terkait topik yang telah
terintegrasi dengan kearifan lokal Bali, siswa dapat lebih mengenal dan memahami materi
secara lebih efisien untuk mengembangkan keterampilan literasi budaya. Temuan ini
diperkuat dengan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media dapat menumbuhkan
sikap minat belajar siswa (Septiani & Hasanah, 2019; Suryawan et al., 2021). Temuan
lainnya menyatakan media digital akan membuat daya tarik meningkatkan semangat belajar
(Divayana et al., 2016; Prasasti et al., 2019). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
media yang praktis akan meningkatkan minat belajar (Lisdayanti et al., 2014; Samat & Aziz,
2020). Berdasarkan temuan tersebut,media Mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali
tepat digunakan. implikasi penelitian ini yaitu media Mini web Linktree berbasis kearifan
lokal Bali dapat digunakan dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan Mini
web Linktree berbasis kearifan lokal Bali dapat meningkatkan kearifan lokal siswa.

4. SIMPULAN

Mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali mendapatkan kualifikasi sangat baik
dan praktis. Hasil analisis data, terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi
budaya antara siswa yang menggunakan media pembelajaran mini web Linktree.
Disimpulkan bahwa Mini web Linktree berbasis kearifan lokal Bali dapat meningkatkan
literasi budaya siswa kelas IV SD.
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